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K ota Batam merupakan daerah industri yang sangat pesat perkembangannya dimana terdapat tenaga kerja
priadi 564 perusahaan industri. Di sisi lain jumlah lokalisasi dan tempat hiburan malam baik resmi maupun
terselubung cukup banyak dijumpai. Pria pekerja perusahaan yang sehari-hari ditempat kerja mendapat
banyak tekanan, dengan adanya penghasilan akan sangat mampu menjangkau tempat hiburan malam sesuai
yang mereka mampu.

Penelitian ini melihat faktor yang berhubungan dengan perilaku berisiko tertular HIV pada pria pekerja
perusahaan di Kota Batam. Perilaku seksual berisiko tertular HIV yang dimaksud adalah meliputi perilaku
berhubungan seks dengan wanita Pekerja Saks Komersial (PSK) dan tidak menggunakan kondom.

Disain penelitian dengan cross sectional pada 150 responden pria yang pernah berhubungan seks dengan
PSK dengan metode wawancara langsung menggunakan kuesioner.Karakteristik individu yang diteliti ada
sepuluh variabel (pengetahuan, umur, pendidikan, penghasilan, status kawin, keterpaparan media porno,
keterpaparan informasi HIV/AIDS, usia seks pertama, pasangan seks pertama dan pengalaman mendapat
PMS).

Hasil analisis bivariat dengan Chi Square menunjukkan adatiga variabel yang berhubungan erat (p < 0,05)
dengan perilaku seksual berisiko yaitu pendidikan, status kawin dan pengalaman mendapat PMS. Hasil uji
multivariat menunjukkan bahwa model terbentuk oleh variabel tingkat pendidikan, status kawin dan
pengalaman mendapat PM S. Hasil penelitian menunjukkan 40,7% responden berperilaku seksual berisiko.
Responden yang status kawin mempunyai kemungkinan berperilaku seksual berisiko 5 kali dibandingkan
dengan yang satus duda. Responden yang tingkat pendidikan menengah mempunyai kemungkinan 3 kali
berperilaku seksual berisiko dibandingkan dengan yang berpendidikan tinggi. Sedangkan responden yang
pemah mengalami penyakit menular seksual mempunyai kemungkinan 2,5 kali berperilaku seksual berisiko
dibandingkan dengan yang tidak pernah tertular HIV.

Dari hasil penelitian ini perlu ditingkatkan penyebarluasan informasi melalui KIE (Komunikasi, Informasi
dan Edukasi) dan penyuluhan tentang pentingnya Absentee, Befaifhful dan Condom (ABC). Bagi
Pemenntah K ota dapat membuat regulasi kewajiban pemakaian kondom dan pemeriksaan kesehatan berkala
pekerja oleh pengusaha. APINDO menghimbau keterlibatan pengusaha dalam penanggulangan HIV/AIDS.
Penusahaan menyediakan pelayanan PM S di klinik perusahaan dan LSM penyuluhan KIE ke perusahaan,
pendampingan, konseling, menyediakan tempat singgah (shelter), memberi informasi pemeliharaan
kesehatan dan gizi serta akses pengobatan bagi orang dengan HIV/AIDS.
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Kota Batam is an industrial region which its development is very fast. There are a number of working men
in 564 industrial companies. On the other hand, localization and both legal and illegal night entertainment
places can easily be found in the city. Male factory workers that face many depress in their working place,
by their income, are easily reach the night entertainment places that they afford to pay.

This research aims to know determinants of sexual behavior risk of H1V/AIDS in male factory workersin
Kota Batam. The sexual behavior risk of HIV/AIDS is sexual intercourse with Commercial Sex Workers
(CSWs) and not using condom when having sex with them.

The study is a cross sectional design with 150 men respondents, that have made sexua contact with CSWs,
by direct interview of using questionnaire. The individual characteristics observed were 10 variables
(knowledge of H1VIAIDS, age, education, income, marriage status, pornography in media, available
information about HIV/AIDS, age cif first sexual intercourse, first sexual partner and the experience of
Sexual Transmitted Diseases (STDs).

The bivariat test and chi square showed that three variables are significantly related (p < 0.05) to the
susceptibly sexual behavior: education, marital status, and the experience of getting STDs. The result of
multivariate test show that the model was formed by the variable of education level, widow status and
experience of experiencing STDs. The result of showed that 40,7 % of the respondents have risky sexual
behavior. Married men respondents have probability 5 timesto HIV/AIDS-risk sexual behavior

compare with widow men. Respondents with middle education level have probability 3 timesto HIV/AIDS-
risk compare with high education level. In the other part, the respondents, that have experienced STDs, have
probability of 2.5 timestimesto HIV/AIDS-risk compare never had STDs.

From the result of the research, it is suggested to communicate information widely through Communication,
Information, and Education and tipoff about the importance of Absentee, Be Faithful and Condom. To the
local government, it is suggested to include al related institutions/bodies in HIV/AIDS control. To the
company parties, it is suggested to regulate the using of condom and regular investigation to the workers and
employer. APINDO suggest the involvement of employer in HIV/AIDS control. To the companies, it is
suggested to provide STDs care service in company's clinic, and to the NGO to provide communication,
information, and education, guidance, counseling, shelter at the companies, and to provide information
about health and nutrition, and access to the medical treatment for those workers with HIV/AIDS.



